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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Aktivitas yang dilakukan siswa bukan hanya terbatas dengan fasilitas 

pembelajaran tetapi harus mampu menjadikan siswa berperan aktif sehingga untuk 

memenuhi harapan dibutuhkan model pembelajaran aktif (active learning) untuk 

menunjang keberhasilan belajar. Maksud dari pembelajaran aktif yaitu untuk 

mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, 

sehingga semua siswa dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai 

dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di samping itu pembelajaran 

aktif (active learning) juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa atau 

siswa agar tetap tertuju pada proses pembelajaran berlangsung. Beberapa 

penelitian membuktikan bahwa perhatian siswa berkurang bersamaan dengan 

berlalunya waktu. Penelitian Pollio (1984) menunjukkan bahwa: siswa dalam 

ruang kelas hanya memperhatikan pelajaran sekitar 40% dari waktu pembelajaran 

yang tersedia. Sementara penelitian Keachie (1986) menyebutkan bahwa: Dalam 

sepuluh menit pertama perhatian siswadapat mencapai 70%, dan berkurang 

sampai menjadi 20% pada waktu 20 menit terakhir. Kondisi tersebut merupakan 

kondisi umum yang terjadi di lingkungan sekolah dimana siswa diruang kelas 

lebih banyak menggunakan indera pendengarannya dibandingkan visual, sehingga 

apa yang dipelajari di kelas tersebut cenderung untuk dilupakan. Ungkapan 

tersebut didukung dengan penelitian Pollio (1984, hlm. 232) yang menyatakan 

bahwa: 

Adanya perbedaan antara kecepatan bicara guru dengan tingkat 

kemampuan siswa mendengarkan apa yang disampaikan guru. 

Kebanyakan guru berbicara sekitar 100-200 kata permenit, sementara 

siswa hanya mampu mendengarkan 50-100 kata per menitnya (setengah 

dari apa yang dikemukakan guru), karena siswa mendengarkan 

pembicaraan guru sambil berpikir.  
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Kerja otak manusia tidak sama dengan tape recorder yang mampu 

merekam suara sebanyak apa yang diucapkan dengan waktu yang sama dengan 

waktu pengucapan. Otak manusia selalu mempertanyakan setiap informasi yang 

masuk kedalamnya, dan otak juga memproses setiap informasi yang ia terima, 

sehingga perhatian tidak dapat tertuju pada stimulus secara menyeluruh. Hal ini 

menyebabkan tidak semua yang dipelajari dapat diingat dengan baik dan dapat 

dilaksanakan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari karena proses tersebut dapat 

dilakukan apabila dilaksanakan secara berulang-ulang. 

Efektifitas pembelajaran bukan hanya sebatas kemampuan guru 

mengendalikan siswa untuk memenuhi apa yang menjadi tujuan dalam 

pembelajaran tetapi lebih mengendepankan keberhasilan dalam penyampaian 

tujuan pembelajaran sesuai dengan waktu yang disediakan. Sesuai dengan 

ungkapan Suheman (2009, hlm. 114), “Untuk mengetahui bagaimana siswa 

menghabiskan waktu dalam pembelajaran penjasadalah dengan cara menganalisis 

waktu.” Kemudian Pangrazi dan Dauer, (1992, hlm. 180) mengungkapkan bahwa, 

“Instructors need to gather data showing the amount of time that students are 

involved in productive, on task activity to assure learning can occur.” Maksud 

dari pernyataan tersebut bahwa guru membutuhkan beberapa data untuk 

mengetahui waktu yang dibutuhkan siswa melakukan aktivitas pembelajaran 

sehingga tugas belajar dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan waktu yang 

disediakan. 

Penjas bukan semata-mata hanya pendidikan terhadap kemampuan fisik 

semata, hal ini dikemukakan Sukintaka, (2004, hlm. 37) bahwa, “Pendidikan 

jasmani bukanlah pendidikan terhadap badan, atau bukan merupakan pendidikan 

tentang problem tubuh, akan tetapi merupakan pendidikan tentang problem 

manusia dan kehidupan.” Maksud dari ungkapan tersebut bahwa pendidikan 

jasmani bukan pendidikan siswa agar terampil dari segi fisik semata, melainkan 

bagaimana pendidikan jasmani dapat menjadi sebuah solusi bagi permasalahan 

dalam kehidupan manusia. Selanjutnya Sukintaka, (2004, hlm. 37) bahwa, 
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“Tujuan pendidikan jasmani terdiri dari empat ranah, yakni: (1) jasmani, (2) 

psikomotorik, (3) afektif dan (4) kognitif.” Kondisi di lapangan masih banyak 

terjadi salah aplikasi dari tujuan pendidikan jasmani.Guru penjas cenderung lebih 

banyak memberikan pembelajaran keterampilan motorik saja dan ranah kognitif 

serta afektif masih kurang diperhatikan. Guru lebih banyak menanamkan agar 

siswa mampu melakukan aktivitas fisik yang diajarkan, atau menguasai 

keterampilan fisik dan motorik, bukan menanamkan pemahaman mengenai 

pentingnya siswa melakukan aktivitas tersebut. Guru masih banyak yang 

bertindak sebagai pelatih cabang olahraga dibandingkan dengan menanamkan 

pengetahuan serta sikap dan perilaku hidup aktif keseharian pada siswanya. 

Mengetahui gejala-gejala di atas maka penekanan dalam dunia pendidikan 

terutama pendidikan jasmani yaitu mengenai model pembelajaran dimana model 

pembelajaran yang baik dan terlaksana sesuai dengan ketentuan dalam model 

pembelajaran tersebut otomatis pencapaian dari tujuan pembelajaran akan 

tercapai. Untuk mencapai tujuan dan mejawab permasalahan yang ada maka 

pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) sangat cocok untuk 

menjawab permasalahan tersebut. Karena unsur-unsur yang terkandung dalam 

model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT) lebih 

mengedepankan pembelajaran kelompok. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Johnson and Holubec (Metzler, 2000, hlm. 223) adalah sebagai berikut: 

a. Positive interdepedence among student 

b. Face-to-face promotive interaction 

c. Individual accountability/personal responsibility 

d. Interpersonal and small-group skills 

e. Group processing 
 

Pembelajaran Kooperatif menurut Roger (1992, hlm. 8) merupakan, 

Aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa 

pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial di 

antara kelompok-kelompok pembelajar yang didalamnya setiap pembelajar 

bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk 

meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain.  
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Definisi pembelajaran kooperatif menurut Parker (1994, hlm. 2) adalah, 

“Pembelajaran kooperatif merupakan kelompok kecil kooperatif sebagai suasana 

pmbelajaran dimana para siswa saling berinteraksi dalam kelompok-kelompok 

kecil untuk mengerjakan tugas akademik demi mencapai tujuan bersama.” 

Salah satu pendidik paling berpengaruh pada awal abad kedua puluh 

adalah seorang filsuf Dewey (1990) menyatakan, “Pendidikan merupakan sebuah 

proses dinamis dan berkelanjutan yang bertugas memenuhi kebutuhan siswa dan 

guru dengan minat mereka masing-masing.” Maksud dari ungkapan tersebut 

bahwa pendidikan memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan minat siswa, 

memperluas dan mengembangkan horizon keilmuan mereka, dan membantu 

mereka agar mampu menjawab tantangan dan gagasan baru di masa mendatang. 

Dengan demikian, pendidikan khususnya sekolah harus memiliki sistem 

pembelajaran yang menekankan pada proses dinamis yang berdasarkan pada 

upaya meningkatkan keingintahuan siswa tentang dunia. Pendidikan harus 

mendesain pendidikannya yang respontif dan berpusat pada siswa agar minat dan 

aktifitas sosial mereka terus meningkat. Dalam konteks ini Dewey (Miftahul, 

2012, hlm. 3) pun percaya bahwa: 

Sekolah bertanggung jawab penuh untuk membangun sikap sosial siswa 

dengan cara menerapkan komunikasi interpersonal dan keterlibatan 

kelompok di antara mereka. Dengan berinteraksi satu sama lain, siswa 

akan menerima feedback atas semua aktifitas  yang mereka lakukan, 

mereka akan belajar bagaimana berperilaku dengan baik, dan mereka akan 

memahami apa yang harus dilakukan dalam kerja kelompok yang 

kooperatif. 

Maksud dari ungkapan tersebut pada umumnya pendidikan di Indonesia 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia yang secara teknis 

operasional dilakukan melalui suatu proses pembelajaran. Pembelajaran 

merupakan aktivitas (proses) yang sistematis dan dalam sistematik itu terdapat 

suatu interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa. Dalam proses 

pembelajaran guru mempertimbangkan model pembelajaran, metode dan 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan. Pembelajaran dirancang secara 
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sistematik, bersifat konseptual tetapi praktis, realistik dan fleksibel, baik yang 

menyangkut masalah interaksi pembelajaran, pengelolaan kelas, pendayagunaan 

sumber belajar (pengajaran) maupun penilaian pembelajaran. Dari proses 

pembelajaran harus dapat menjadi perhatian bagi para guru agar tercapai tujuan 

pembelajaran dan hasil belajar siswa yang memuaskan, terutama menyangkut 

model pembelajaran yang diterapkan bagi anak berkebutuhan khusus. 

Permasalahan pada penelitian ini adalah anak tunarungu yang memiliki 

permasalahan yang sangat kompleks. Anak tunarungu mengalami gangguan pada 

fungsi pendengarannya. Akibat dari kelainan tersebut, perkembangan bahasanya 

menjadi terhambat, sehingga mereka kurang mampu bersosialisasi dengan 

masyarakat normal pada umumnya karena hambatan anak tunarungu dalam 

berkomunikasi.  

Pada dasarnya pendidikan jasmani merupakan pendidikan global, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Stewart, David, Ellis, dan Kathleen (1999, 

hlm. 1) menyatakan bahwa: 

Physical education classes are the only physical activity that many 

children receive throughout the day, and without them, an even greater 

number of children, including those who are deaf, would be prone to 

aspects associated with sedentary lifestyles. 

Maksud dari ungkapan tersebut yaitu pada dasarnya pendidikan jasmani 

adalah salah satunya aktivitas fisik yang mampu dilakukan oleh banyak anak-anak 

setiap hari tanpa memandang seseorang memiliki kekurangan fisik atau tidak 

termasuk orang tuna rungu memiliki hak untuk melakukan aktivitas pendidikan 

jasmani guna mencapai gaya hidup yang baik. 

Pelaksanaan pendidikan jasmani untuk siswa yang memiliki kebutuhan 

khusus terutama siswa tuna rungu harus dibedakan dengan siswa normal karena 

siswa tuna rungu memiliki tingkat kebugaran jasmani yang rendah sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Jansma dan French (Stewart, 1999, hlm. 1) bahwa, “This 

trend is particularly alarming for deaf children, given that they tend to be more 

prone to lower fitness levels associated with sedentary or low-activity lifestyles.” 

http://search.proquest.com/indexinglinkhandler/sng/au/Stewart,+David+A/$N?accountid=31562
http://search.proquest.com/indexinglinkhandler/sng/au/Ellis,+M+Kathleen/$N?accountid=31562
http://search.proquest.com/indexinglinkhandler/sng/au/Stewart,+David+A/$N?accountid=31562
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Selanjutnya gangguan pendengaran yang dialami anak tunarungu akan membawa 

dampak pada perkembangan berbahasanya yang mempengaruhi kemampuan 

berkomunikasi anak tunarungu. Seperti yang dikemukakan oleh Uden (Bambang, 

2003, hlm. 21) bahwa, “Ketunarunguan mengakibatkan kemiskinan dalam 

berbahasa, hal tersebut akan mempengaruhi kemampuan dalam berinteraksi dan 

komunikasi yang berdampak pada kesulitan dalam mengikuti dan memahami 

pelajaran.”  

Ketidakmampuan anak tunarungu dalam berbicara, muncul pendapat 

umum yang berkembang, bahwa anak tunarungu ialah anak yang hanya tidak 

mampu mendengar sehingga tidak dapat berkomunikasi secara lisan dengan orang 

dengar. Heward dan Orlansky (Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, 2007, 

hlm.1) memberikan batasan ketunarunguan sebagai berikut : 

 Tunarungu diartikan sebagai kerusakan yang menghambat seseorang untuk 

menerima rangsangan semua jenis bunyi dan sebagai suatu kondisi dimana 

suara-suara yang dapat dipahami, termasuk suara pembicaraan tidak 

mempunyai arti dan maksud-maksud kehidupan sehari-hari. Orang tuli 

tidak dapat menggunakan pendengarannya untuk dapat mengartikan 

pembicaraan, walaupun sebagian pembicaraan dapat diterima, baik tanpa 

maupun dengan alat bantu mendengar. 

 

Kemudian Moores (1991, hlm. 4), mendefinisikan, 

Ketunarunguan ada dua kelompok. Pertama, seorang dikatakan tuli (deaf) 

apabila kehilangan kemampuan mendengar pada tingkat 70 dB Iso atau 

lebih, sehingga ia tidak dapat mengerti pembicaraan orang lain melalui 

pendengarannya baik dengan ataupun tanpa alat bantu mendengar.Kedua, 

seseorang dikatakan kurang dengar (hard of hearing) bila kehilangan 

pendengaran pada 35 dB Iso sehingga ia mengalami kesulitan untuk 

memahami pembicaraan orang lain melalui pendengarannya baik tanpa 

maupun dengan alat bantu mendengar.  

 

Karena pendapat itulah ketunarunguan dianggap ketunaan yang paling 

ringan dan kurang mengundang simpati, dibanding dengan ketunaan yang berat 

dan dapat mengakibatkan keterasingan dalam kehidupan sehari-hari.Batasan 

ketunarunguan tidak saja terbatas pada yang kehilangan pendengaran sangat berat, 
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melainkan mencakup seluruh tingkat kehilangan pendengaran dari tingkat ringan, 

sedang, berat sampai sangat berat. Tujuan pendidikan jasmani adaptif adalah 

untuk merangsang  perkembangan anak secara menyeluruh, dan di antara aspek 

penting yang dikembangkan adalah konsep diri yang positif. Tarigan (2003, hlm. 

9) berpendapat “Setiap siswa mempunyai kebutuhan yang berbeda yang lainnya, 

oleh karena itu program pembelajaran akan lebih efektif bila, diklasifikasikan 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kecacatannya.” Aktivitas jasmani yang 

diberikan kepada siswa tunarungu, membutuhkan program yang memberikan 

tekanan kepada kebugaran. Mereka membutuhkan pendidikan jasmani untuk anak 

yang berkebutuhan khusus yang disebut pendidikan jasmani adaptif. Masih 

menurut Tarigan (2000, hlm. 40-41) mengungkapkan mengenai kurikulum 

pembelajaran bagi siswa yang memiliki kebutuhan khusus adalah sebagai berikut: 

Secara umum materi pembelajaran pendidikan jasmani bagi siswa cacat 

yang terdapat dalam kurikulum sama dengan materi pembelajaran siswa 

normal. Namun yang membedakannya adalah strategi dan model 

pembelajarannya karena disesuaikan dengan jenis dan tingkat 

kecacatannya. Program pendidikan jasmani untuk anak cacat dibagi 

menjadi tiga kategori yaitu pengembangan gerak dasar, olahraga dan 

permainan, serta kebugaran dan kemampuan gerak. 
 

Pada dasarnya, pembelajaran kooperatiftipe Team Games Tournament 

(TGT) mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam 

bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur 

dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih yang keberhasilan kerja 

sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. 

Pembelajaran kooperatif juga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama 

dalam suasana kebersamaan di antara sesama anggota kelompok. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Suherman (2009, hlm. 30) bahwa, “Sistem sosial yang 

tercermin dalam pembelajaran Team Games Tournament (TGT) adalah 

kooperatif, respektif, kolaboritif. Hal ini terjadi karena sifat-sifat yang seperti itu 

merupakan faktor inti dari keberhasilan model pembelajaran TGT.” 
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Apabila dihubungkan dengan beberapa variabel yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu mengenai model pembelajaran kooperatif 

tipe Team Games Tournament (TGT) guna meningkatkan kerjasama, kreatifitas, 

dan keterampilan bermain sepak bola pada permainan sepak bola untuk siswa 

tunarungu diharapkan keterkaitan antara beberapa variabel tersebut dapat 

diketahui karena belum ada data yang menyebutkan bahwa melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dapat 

meningkatkan kerjasama, kreatifitas, dan keterampilan bermain sepakbola siswa 

tunarungu pada permainan sepakbola. Oleh karena itu, penulis berkeinginan 

meneliti “Pengaruh Model Kooperatif Team Games Tournament (TGT) Terhadap 

Peningkatan Kerjasama, Kreatifitas dan Keterampilan bermain sepakbola siswa 

tunarungu di SLB Negeri Cicendo.” 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasikan 

bahwa diperlukan model pembelajaran yang sesuai untuk anak tunarungu. Anak 

tunarungu secara fisik tidak mempunyai perbedaan dengan anak yang normal. 

Secara umum anak tunarungu dapat mengikuti model pembelajaran seperti anak 

normal dan memiliki kemampuan bersosialisasi yang cukup baik dalam berbagai 

situasi, akan tetapi siswa tunarungu dapat diberikan model pembelajaran melalui 

layanan bina bicara. Maka identifikasi masalah berdasarkan variabel-variabel pada 

penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT) 

terhadap kerjasama siswa tunarungu 

Bowo dan Andy (2007, hlm. 50-51) menyatakan, “Pelaksanaan kerjasama 

hanya dapat tercapai apabila diperoleh manfaat bersama bagi semua pihak yang 

terlibat di dalamanya (win-win).” Apabila satu pihak dirugikan dalam proses 
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kerjasama, maka kerjasama tidak terpenuhi. Dalam upaya mencapai keuntungan 

atau manfaat bersama dari kerjasama, perlu komunikasi yang baik antara semua 

pihak dan pemahaman samaterhadap tujuan bersama. Untuk menimbulkan sebuah 

komunikasi yang baik maka model pembelajaran kooperatif Team Games 

Tournament (TGT) diharapkan mampu menumbuhkan komunikasi antar siswa 

tunarungu yang nantinya mampu menumbuhkan kerjasama. 

 

2. Model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT) 

terhadap kreatifitas siswa tunarungu 

Poerwodarminto (2002, hlm.1063) “Sikap adalah perilaku; gerak-gerik. 

Kreatif adalah memiliki daya cipta, kemampuan untuk menciptakan, bersifat 

(mengandung) daya cipta. Sikap kreatif yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah perilaku yang memiliki daya cipta, kemampuan untuk menciptakan atau 

mengungkapkan gagasan-gagasan baru dalam memahami suatu konsep atau 

kemampuan mengungkapkan gagasan-gagasan baru dalam menyelesaikan suatu 

masalah. Untuk menjawab permasalahan pada kreatifitas siswa tunarungu maka 

diharapkan melalui model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament 

(TGT) dengan dasar dari model pembelajaran ini yaitu kerjasama antar kelompok 

nantinya siswa tunarungu mampu memiliki kreatifitas yang lebih baik. 

3. Model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT) 

terhadap  keterampilan bermain sepakbola siswa tunarungu. 

Pada dasarnya model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament 

lebih mengendepankan kerjasama antar kelompok yang nantinya mampu 

memenuhi tujuan dari pendidikan jasmani. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Malina dan Bouchard (1991, hlm. 34) mengungkapkan bahwa: 

One of the purposes of physical education is to help children develop 

fundamental motor skills such as walking, running, skipping, leaping, 

throwing, catching, striking, and kicking. Obtaining a mature level of 

motor skills is essential to successful participation in physical activity. 
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Maksud dari ungkapan tersebut adalah salah satu tujuan dari pendidikan 

jasmani adalah untuk membantu anak-anak mengembangkan keterampilan 

motorik dasar seperti berjalan, berlari, lompat tali, melompat, melempar, 

menangkap, memukul, dan menendang. Mendapatkan tingkat kematangan 

keterampilan motorik sangat penting untuk partisipasi sukses dalam aktivitas fisik. 

Tetapi permasalahan dalam penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran 

permainan terhadap siswa yang memiliki kebutuhan khusus yaitu siswa 

tunarungu, dimana keterbatasan mengenai pendengaran yang dialami siswa 

tunarungu maka dibutuhkan sosialisasi antar siswa. Seperti yang diungkpakan 

Jacobs (1980) bahwa, “This communication barrier is one of the reasons Deaf 

people tend to congregate with one another.” Maksudnya bahwa hambatan 

komunikasi adalah salah satu alasan orang tunarungu cenderung berkumpul 

dengan satu sama lain. Karena dasar dari keberhasilan siwa tunarungu yaitu 

kebersamaan antar siswa tunarungu maka dibutuhkan komunikasi untuk 

menunjang keberhasilan dalam pembelajaran jasmani. Selain itu yang 

melatarbelakangi pentingnya model pembelajaran yang mampu memberikan 

ruang bagi siswa tunarungu yaitu tugas yang dilakukan secara berkelompok maka 

pembelajaran Team Games Tournament cocok untuk siswa tunarungu dan melalui 

pembelajaran keterampilan sepak bola diharapkan siswa semakin tertarik untuk 

melakukan aktivitas pembelajaran jasmani. Karena siswa tunarungu harus terus 

berinteraksi dengan yang lain agar selalu memiliki motivasi dalam hidupnya. 

Seperti yang diungkapkan oleh Stewart dan Kluwin, (2001) bahwa, “It seems 

incongruous that school programs for deaf children and the literature in deaf 

education mostly neglect the benefits of participation in physical activity by deaf 

children.” Maksudnya yaitu program sekolah untuk anak-anak tunarungu dan 

literatur dalam pendidikan tunarungu sebagian besar mengabaikan manfaat dari 

partisipasi dalam aktivitas fisik oleh anak-anak tunarungu. 

Berdasarkan ungkapan tersebut maka peneliti bertujuan ingin 

menggunakan model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament untuk 
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dapat meningkatkan kerjasama, kreatifitas dan keterampilan bermain sepakbola 

siswa tunarungu. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, diajukan beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament terhadap pre test dan post test kreatifitas siswa tunarungu? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament terhadap pre test dan post test kerjasama siswa tunarungu? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament terhadap pre test dan post test keterampilan bermain sepak bola 

siswa tunarungu? 

4. Apakah terdapat perbedaan rerata kreatifitas, kerjasama, dan keterampilan 

bermain sepakbola siswa tunarungu antara model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Games Tournament dan model pembelajaran konvensional? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan yang kita lakukan harus mempunyai tujuan dan 

mengandung maksud-maksud tertentu. Menurut Arikunto (2002, hlm. 29), 

“Meneliti adalah pekerjaan yang tidak mudah, yang membutuhkan tenaga, waktu, 

dan biaya. Untuk apa kegiatan tersebut dilakukan jika tidak menghasilkan sesuatu 

yang tidak bermanfaat.” Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Games Tournament terhadap pre test dan post test kreatifitas siswa 

tunarungu. 
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2. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Games Tournament terhadap pre test dan post test kerjasama siswa 

tunarungu. 

3. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Games Tournament terhadap pre test dan post test keterampilan bermain 

sepakbola siswa tunarungu. 

4. Untuk mengetahui dan menguji perbedaan rerata kreatifitas, kerjasama, dan 

keterampilan bermain sepakbola siswa tunarungu antara model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Games Tournament dan model pembelajaran 

konvensional. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat yang cukup besar dari segi pengembangan 

keilmuan dan aspek teori-teori yang mendukung mengenai pembelajaran bagi 

siswa tunarungu, adapun manfaat yang didapat pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini mendukung teori John Dewey (Huda Miftahul, 2012, hlm. 8) 

yang menyatakan bahwa: 

Pembelajaran kooperatif mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau 

perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam 

struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua 

orang atau lebih yang keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. 

 

Penelitian ini memberikan informasi dan bahan referensi kepada pihak 

yang berkepentingan dalam mengembangkan keilmuan pendidikan khususnya 

pendidikan jasmani dan olahraga untuk anak yang berkebutuhan khusus di 

sekolah luar biasa atau lembaga lainnya sebagai rujukan untuk dilakukan 

penelitian lebih jauh terkait model pembelajaran kooperatif. 
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2. Manfaat Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dalam permainan 

sepakbola untuk meningkatkan kerjasama, kreatifitas, dan keterampilan bermain 

sepakbola  siswa tunarungu. Adapun sebagai pembanding pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan model pembelajaran konvensional yang diharapkan mampu 

menunjukkan perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament (TGT) dan model pembelajaran konvesional. 

 

F. Struktur Organisasi Tesis 

Adapun struktur organisasi tesis adalah sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

a. Latar Belakang Masalah 

b. Rumusan Masalah  

c. Tujuan Penelitian 

d. Manfaat Penelitian 

e. Struktur Organisasi Tesis 

2. BAB II Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis Penelitian  

a. Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournaments(TGT) 

b. Kerjasama, Kreatifitas, Hasil Belajar Pada Pendidikan Jasmani 

c. Permainan Sepakbola 

d. Kerangka Pemikiran 

e. Hipotesis 

3. BAB III Metode Penelitian 

a. Metode Penelitian dan Desain Penelitian 

b. Populasi dan Sampel 

c. Instrumen Pengumpul Data, Validasi Data, dan Reliabilitas Data 

d. Pengolahan dan Analisis Data 

e. Bagan Alur Penelitian  
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f. Waktu dan Tempat Penelitian 

g. Jadwal Penelitian 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

a. Pemaparan Data 

b. Pembahasan Data 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

a. Kesimpulan 

b. Saran 

 


